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BAB III  
PELAKSANAAN KERJA PROFESI 

Dikutip dari Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No.8 

Tahun 2010 tentang Kriteria dan Sertifikasi Bangunan Ramah Lingkungan, 

menyebutkan bahwa konsep green building adalah bangunan yang 

menerapkan prinsip lingkungan baik dalam masa perancangan, 

pembangunan, pengoperasian, dan pengelolaannya yang meliputi aspek 

penting penanganan dampak perubahan iklim. Oleh karena itu, green 

building sendiri merupakan kombinasi yang holistik baik untuk lingkungan 

hidup serta orang yang hidup di dalamnya. (Hidup, 2010) 

Selama praktikan melaksanakan Kerja Profesi, praktikan 

bergabung di bawah Divisi Teknis dimana divisi ini memiliki beberapa 

tanggung jawab dalam kelangsungan pengerjaan proyek yang 

menggunakan jasa konsultasi yang ditawarkan. Kelangsungan pengerjaan 

yang dimaksud meliputi beberapa jenis konsultasi namun dalam 

pelaksanaannya, praktikan ikut serta membantu dalam proses pencapaian 

sertifikasi bangunan hijau (Green Certification) yang meliputi kelengkapan 

data yang dibutuhkan untuk simulasi, proses simulasi, pengajuan verifikasi 

sertifikasi, hingga peninjauan konstruksi untuk proyek – proyek yang 

bersangkutan dan proses audit setelah sertifikasi didapatkan. 

Proses sertifikasi bangunan hijau sendiri menggunakan beberapa 

sistem penilaian (rating system) yang digunakan untuk menjadi tolak ukur 

kinerja, kualitas, dan konstruksi bangunan yang dilihat dari sejauh mana 

bangunan tersebut berdampak terhadap lingkungan di sekitarnya. Manfaat 

dari adanya keterlibatan konsultan green building sedari awal perancangan 

akan memberikan keselarasaan yang lebih berkelanjutan (sustainable) di 

dalam desain. Dimana di dalamnya akan bermanfaat untuk lingkungan, 

ekonomi, hingga sosial yang meliputi beberapa aspek penting seperti, 

aspek kesehatan dan keselamatan kerja, kualitas udara, kenyamanan 

ruang, tata guna lahan, sumber dan siklus material yang digunakan, 

konservasi energi, konservasi air, manajemen lingkungan bangunan, dst.  
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Sistem penilaian yang ditawarkan dalam jasa konsultasi yang di 

sediakan di PT. Yodaya Hijau Bestari cukup beragam dimana perbedaan 

dari setiap rating tools adalah pada bagian pendekatan dan penerapannya. 

3.1 FH UI Extension Building 

Untuk proyek yang pertama yaitu FHUI Extension Building, 

berlokasi di area Fakultas Hukum Universitas Indonesia. Proyek ini 

bertujuan sebagai upaya penambahan ruang baru untuk daya tampung 

yang lebih luas dimana di dalam rancangannya terdapat fasilitas seperti 

ruang kelas dan Law center yang merupakan sarana literasi multimedia 

khusus bidang Ilmu Hukum.  

 

3.1.1    Bidang Kerja 

Dalam pelaksanaannya, praktikan tergabung dalam divisi Teknis 3 

yang menangani beberapa proyek dengan rating tools seperti EDGE 

(Excellence in Design for Greater Efficiences) yang merupakan sistem 

sertifikasi bangunan hijau yang dikembangkan oleh IFC, anggota grup 

World Bank. Untuk pencapaian sertifikasi EDGE, proyek harus melakukan 

pengisian bukti pemenuhan, serta audit dan verifikasi melalui platform 

aplikasi yang melibatkan perhitungan untuk melihat sebesar apa 

penghematan energi bangunan, penghematan air, penggunaan dan siklus 

Gambar 3. 1 Gambar Tender Drawing FHUI Extension Building 
Sumber: PT.Yodaya Hijau Bestari, 2023 
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material, dst. Sertifikasi EDGE sendiri memiliki tahapan dalam 

pencapaiannya yang digambarkan sebagai berikut : 

  

 

 

Pada tahapan awal, konsultan green building akan melakukan 

analisis dan kalkulasi poin dari setiap kriteria yang dicocokan dengan apa 

saja yang dapat dicapai sesuai dengan data proyek dan target tingkat 

sertifikasi. Pendataan serta analisis yang dijalani dapat dimasukkan ke 

dalam sebuah aplikasi. Dimana yang didalamnya konsultan akan 

melakukan pengisian data – data sesuai dengan kriteria yang ada dan 

melakukan simulasi di dalam aplikasi tersebut. Sehingga pada tahap akhir 

akan mendapatkan persentase untuk mencapai target sertfikasi tertentu 

serta adanya audit yang dilakukan oleh Edge Auditor. 

Dari tahapan yang telah disebutkan sebelumnya, praktikan turut 

membantu pada tahap preliminary assessment. Dimana pada tahapan 

tersebut, praktikan secara langsung ikut serta dalam proses 

pengkalkulasian data untuk kelengkapan simulasi serta peninjauan ke 

lapangan.  

Gambar 3. 2 Alur Sertifikasi Edge Buildings 
Sumber: www.edgebuildings.com, 2023 

http://www.edgebuildings.com/
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3.1.2 Pelaksanaan Kerja 

Capaian yang diharapkan pada proyek FHUI Extension Building ini 

yaitu mendapatkan EDGE Advanced Certification dengan versi 3.0.0 untuk 

tipe bangunan dalam cakupan bangunan Education, dimana capaian yang 

harus dioptimalkan pada tiga aspek utama yaitu minimal 40% dari Energy 

Efficiency, 20% dari Water Savings, dan 20% dari Materials Effeciency. 

Dalam prosesnya, praktikan dilibatkan untuk membantu melakukan 

kalkulasi untuk beberapa poin yang dibutuhkan untuk dimasukan ke dalam 

simulasi Edge. Kalkulasi yang dibutuhkan seperti data luasan atau GIA 

(Gross Internal Area) setiap lantai yang disesuaikan dengan klasifikasi 

yang dimiliki oleh sistem pada software Edge itu sendiri. Kalkulasi ini 

dimasukkan pada bagian Sub Project Details pada poin GIA setiap 

klasifikasi ruang yang tersedia, dimana klasifikasi ruangan ini secara 

otomatis akan berganti seusai dengan fungsi bangunan yang dipilih pada 

tahapan awal input data. Klasifikasi yang dimaksud terbagi menjadi berikut 

:  

Classroom Office Worship 

Place 

Other 

Space 

Computer 

Room 

Workshop Auditorium Corridors Cafetaria Sports 

Room 

Meeting 

Room 

Library Restroom Labs Indoor 

Parking 

Tabel 3. 1 Klasifikasi ruangan berbasis software Edge 
Sumber: Olahan Praktikan, 2023 
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Di dalam prosesnya, Praktikan menggunakan AutoCAD sebagai 

software utama untuk pengkalkulasian dari gambar kerja yang telah 

diberikan yang kemudian diolah ke dalam bentuk Excel. Setelah 

dilakukannya kalkulasi dari gambar yang ada, ditemukanlah beberapa 

klasifikasi ruang dari lantai basement sampai dengan lantai 10 pada 

bangunan FHUI Extension Building ini yaitu Office, Meeting Room, 

Classroom, Worship Area, Rest Room, Corridors, dan Other Space dengan 

total luas keseluruhan semua lantai sebesar 5.249,23 m². Guna dari data 

luasan atau GIA (Gross Internal Area) ini adalah sebagai identifikasi luasan 

ruangan yang termasuk sebagai ruangan ber-AC ataupun tidak yang 

nantinya kalkulasi ini akan berpengaruh dengan seberapa besar energi di 

dalam bangunan yang akan digunakan. 

 

 

Gambar 3. 3 Denah Lantai 1 FHUI Extension Building 
Sumber: PT.Yodaya Hijau Bestari,2023 
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Kalkulasi selanjutnya adalah terkait dengan detail finishing untuk 

lantai keseluruhan pada bangunan. Untuk proses ini data yang dibutuhkan 

juga didapatkan dari gambar kerja yang telah diberikan sebelumnya. 

Kalkulasi terkait detail finishing lantai dibutuhkan untuk melihat seberapa 

banyak energi yang terkandung di dalam bangunan dengan menentukan 

finishing lantai dengan material yang memiliki lower embodied energy yang 

lebih rendah, sehingga dapat mempengaruhi besaran pada bagian energi 

dan material sekaligus. Dari kalkulasi yang dilakukan, praktikan pun 

mengolah data luasan dari setiap material yang digunakan menjadi 

persentase proporsi setiap materialnya sebelum dimasukkan ke dalam 

kalkulator simulasi Edge.  

Tabel 3. 2 Hasil Kalkulasi Data Luasan atau Gross Internal Area setiap lantai 
Sumber: Olahan Praktikan, 2023 
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Tabel 3. 3 Hasil Kalkulasi Data Luasan Material Finishing 
Lantai 

Sumber: Olahan Praktikan, 2023 

 

Gambar 3. 4 Legenda material finishing lantai 
Sumber: PT.Yodaya Hijau Bestari, 2023 
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Kalkulasi selanjutnya adalah kalkulasi terkait finishing untuk interior 

dan exterior dinding. Tujuan dari kebutuhan data untuk kalkulasi terkait 

finishing dinding ini memiliki perbedaan antara dinding interior dengan 

dinding exterior. Detail material finishing dinding interior digunakan untuk 

mengevaluasi jumlah energi yang terkandung di dalam konstruksi dan 

ketebalan dinding sehingga dapat dipertimbangkan penggunaan untuk 

material yang memiliki lower embodied energy yang lebih rendah. Berikut 

adalah detail finishing material dinding yang digunakan dalam rancangan 

bangunan FHUI Extension Building : 

Gambar 3. 5 Legenda material finishing 
dinding 

Sumber: PT.Yodaya Hijau Bestari,2023 
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Sedangkan detail material untuk finishing dinding exterior berguna 

untuk menentukan finishing SRI yang lebih tinggi untuk dinding agar dapat 

mengurangi pendinginan pada ruangan ber- AC serta meningkatkan 

kenyamanan termal pada ruangan yang tidak ber-AC. Dinding eksterior 

reflektif dapat terukur dari indeks reflektansi matahari (SRI) dimana nilai ini 

digabungkan antara perhitungan reflektansi matahari dengan pancaran 

termal suatu permukaan yang berhubungan dari segi efisiensi energi 

bangunan itu sendiri. Selain itu, dari segi lainnya detail material untuk 

finishing dinding exterior ini juga digunakan untuk mengevaluasi jumlah 

energi yang terkandung di dalam konstruksi dan ketebalan dinding 

sehingga dapat dipertimbangkan penggunaan untuk material yang memiliki 

lower embodied energy yang lebih rendah pula. Berikut adalah kalkulasi 

untuk dinding interior maupun exterior :  

Tabel 3. 4 Hasil Kalkulasi Data Luasan Material Finishing 
Dinding Interior dan Exterior 

Sumber: Olahan Praktikan, 2023 
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Setelah melakukan kalkulasi untuk dinding exterior , data tersebut 

juga digunakan untuk perhitungan Window to Wall Ratio (WWR) yang 

dilengkapkan dengan data kalkulasi untuk luasan ventilasi kaca yang 

dihitung dari bagian fasad sekeliling bangunan. Window to Wall Ratio 

merupakan salah satu penerapan di dalam desain yang bertujuan untuk 

menyeimbangkan manfaat pencahayaan dan ventilasi kaca tanpa melebihi 

perolehan panas matahari yang terus meningkat terutama di daerah 

beriklim sedang dan hangat, sedangkan di daerah dingin penerapan 

desain ini bermanfaat untuk memanfaatkan pemanasan pasif dalam 

bangunan. (International Finance Corporation 2021, 2021) 

 

 

Selain ikut turut serta membantu mengerjakan beberapa kebutuhan 

kalkulasi, Praktikan juga ikut turut melakukan survey ke lapangan untuk 

melihat sejauh mana perkembangan pembangunan yang telah berjalan 

serta melakukan pengecekan terhadap beberapa komponen yang 

dibutuhkan untuk kelengkapan simulasi Edge itu sendiri. Di dalam 

prosesnya yang sudah berjalan sampai dengan bulan Agustus, hasil 

assessment sementara sudah dapat memenuhi untuk mendapatkan 

Tabel 3. 5 Hasil Kalkulasi data luasan dinding exterior dan kaca 
Sumber: Olahan Praktikan, 2023 

Gambar 3. 6 Persamaan perhitungan Window to Wall Ratio 
Sumber: Edge User Guide version 3.0.a, 2023 
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sertifikasi Edge dengan detail capaian sebanyak 22.34% Energy Efficieny, 

39.49% Water Savings , dan 44% Material Efficiency.  

Penggunaan aplikasi Edge sendiri sudah pernah praktikan gunakan 

pada mata kuliah Arsitektur Hijau semasa perkuliahan pada dua semester 

sebelumnya. Pada mata kuliah tersebut, dasar – dasar penggunaan 

aplikasi Edge sendiri sudah dijelaskan dan telah diterapkan pada hasil 

rancangan kelas perancangan semester tersebut, sehingga pada masa 

Kerja Profesi berlangsung praktikan telah memahami dasar – dasar 

penggunaan dan proses kalkulasi data yang dibutuhkan. 

 

3.1.3 Kendala Yang Dihadapi 

Beberapa kendala yang terjadi di dalam prosesnya terkait dengan 

kelengkapan gambar untuk memenuhi beberapa poin analisis yang belum 

lengkap seperti gambar peletakkan dan jenis saniter dan berapa banyak 

penggunaan solar panel. Oleh karena itu, beberapa tahapan analisis serta 

kalkulasi tidak dapat dilanjutkan untuk beberapa waktu pada beberapa poin 

terkait karena kelengkapan gambar dari pihak terkait belum memenuhi. 

 

3.1.4 Cara Mengatasi Kendala 

Dalam proses yang sedang berjalan pada konstruksi FHUI 

Extension Building ini, tim green building consultant beserta owner, 

kontraktor, konsultan, serta tenaga ahli lainnya kerap melakukan rapat 

bulanan serta koordinasi lanjut terkait dengan setiap progres konstruksi di 

lapangan. Oleh karena itu, untuk menghadapi kendala – kendala terkait 

dapat disampaikan serta diminta langsung dengan tim tenaga ahli terkait 

untuk kelengkapan gambar yang dibutuhkan guna melanjutkan tahapan 

sertifikasi.  

 

3.1.5 Pembelajaran Yang Diperoleh dari Kerja Profesi 

Selama proses yang Praktikan jalani di dalam pelaksanan proyek 

ini, pembimbing kerja Praktikan kerap memberikan arahan serta 

memberikan ruang untuk Praktikan dapat mempelajari lebih terkait dengan 

sertifikasi Edge ini dengan memberikan kepercayaan kepada Praktikan 
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untuk membantu mengolah beberapa poin kalkulasi yang dibutuhkan. 

Pembelajaran yang dapat Praktikan peroleh adalah dibutuhkannya 

ketelitian terhadap detail – detail yang pada masa perkuliahan sebagai 

mahasiswa Arsitektur belum menerapkan berbagai cakupan poin 

mendalam untuk konsep green building itu sendiri.  

 

3.2 Bali International Hospital 

Proyek selanjutnya yang praktikan ikut serta dalam proses 

pengerjaannya adalah Bali Internasional Hospital yang terletak di Sanur, 

Bali. Proyek ini secara sekaligus mengajukan sertifikasi untuk sertifikasi 

Greenship - New Building dengan capaian Gold, BGH, serta Kemenkes 

Green Hospital Standard. 

 

3.2.1   Bidang Kerja 

Dalam Divisi Teknis 3 sendiri juga banyak menangani proyek untuk 

sertifikasi Greenship. Sertifikasi Greenship sendiri merupakan sistem 

sertifikasi bangunan hijau yang berada dibawah kembangan Green 

Building Council Indonesia (GBCI). Untuk pencapaian sertifikasi 

Greenship, proyek harus memperoleh poin yang telah dijadikan standar 

prasayarat dan kredit yang mencakup tepat tata guna lahan, efisensi dan 

konservasi energi, konservasi air, sumber dan siklus dari penggunaan 

Gambar 3. 7 Render Drawing Bali International Hospital 
Sumber: PT.Yodaya Hijau Bestari, 2023 
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material, kenyamanan dalam ruang, manajemen lingkungan bangunan, 

dst. Untuk sertifikasi Greenship, terdapat beberapa jenis sistem 

pemeringkatan yang terbagi menjadi : 

1. Greenship New Building, yaitu sistem sertifikasi bangunan yang 

ditujukan terhadap bangunan baru. 

2. Greenship Existing Building, yaitu sistem sertifikasi yang 

digunakan untuk bangunan yang sudah beroperasi atau minimal 

satu tahun setelah dibangun. 

3. Greenship Interior Space, yaitu sistem sertifikasi yang ditujukan 

untuk bidang interior. 

4. Greenship Homes, yaitu sistem sertifikasi untuk bangunan 

tempat tinggal. 

5. Greenship Neighborhood, sistem sertifikasi untuk kawasan yang 

meliputi dua jenis yaitu pada tahap perencanaan (plan) dan pada 

kawasan yang sudah terbangun atau beroperasi (built project). 

Sertifikasi Greenship sendiri memiliki tahapan dalam 

pencapaiannya yang digambarkan sebagai berikut :   

Gambar 3. 8 Alur pendaftaran Greenship New Building ( NB ) 
Sumber: www.gbcindonesia.org, 2023 

http://www.gbcindonesia.org/
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Pada tahapan awal sertifikasi Greenship ini, konsultan green 

building akan melakukan analisis dan kalkulasi poin pada setiap kriteria 

yang dicocokan dengan data dari proyek serta target hasil akhir sertifikasi. 

Hasil analisis kemudian akan diserahkan kepada klien sebagai bahan 

pertimbangan untuk pengembangan dalam rancangan. Dan setelah 

adanya pengembangan desain yang telah disesuaikan, pihak konsultan 

akan melakukan pendaftaran proyek yang dilanjutkan dengan proses 

administrasi dan dokumentasi, peninjauan konstruksi, serta pengukuran 

yang dibutuhkan untuk kelengakapan data. Kemudian diakhiri dengan 

keputusan sertifikasi yang telah ditinjau dan dinyatakan memenuhi syarat 

oleh Green Building Council Indonesia (GBCI). 

 

3.2.2 Pelaksanaan Kerja 

Dalam prosesnya, praktikan dilibatkan untuk membantu melakukan 

beberapa kelengkapan data sebelum dilakukan submit khususnya untuk 

sertifikasi Greenship . Untuk sertfikasi Greenship sendiri terdapat banyak 

komponen yang meliputi kriteria dan tolok ukur serta nilai acuan yan dapat 

Gambar 3. 9 Alur Pendafataran Greenship 
Existing Building (EB) 

Sumber: www.gbcindonesia.org, 2023 

http://www.gbcindonesia.org/
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menjadi basis nilai untuk Design Recognition dari rancangan yang telah 

diajukan. Komponen yang disebutkan sebelumnya meliputi enam 

komponen besar yaitu : 

1. Poin ASD atau Appropriate Site Development 

2. Poin EEC atau Energy Efficiency and Conservation  

3. Poin WAC atau Water Conservation  

4. Poin MRC atau Material Resource and Cycle  

5. Poin IHC atau Indoor Health and Comfort  

6. Poin BEM atau Buidling Environment Management 

Di dalam komponen besar ini pun masih terdapat sejumlah poin yang harus 

dipenuhi apabila terdapat di dalam rancangan dan dapat terukur melalui 

dokumen gambar yang telah didapatkan oleh pihak Green Building 

Consultant.  

Pada prosesnya, praktikan membantu pada dua poin di dalam dua 

komponen utama untuk sertifikasi ini yaitu pada poin ASD 5 yang juga 

berhubungan dengan poin ASDP 1 yaitu terkait dengan Basic Green Area 

dan Site Landscaping. Dimana di dalamnya dibutuhkan perhitungan terkait 

dengan tersedianya area lansekap (softscape) yang bebas dari bangunan 

taman (hardscape) yang letaknya berada di atas permukaan tanah seluas 

minimal 40% dari luas total lahan. Tujuan dari komponen ASD 5 ini sendiri 

adalah agar dapat memperluas atau memelihara kehijauan kota dengan 

adanya area lansekap pada lahan yang bermanfaat sebagai peningkatan 

kualitas iklim secara mikro, mengurang zat CO2, serta menjaga 

keseimbangan air bersih di dalam tanah, dsb. (GBC Indonesia) 

Korelasi dari poin ASDP 1 dan ASD 5 dengan pembelajaran yang 

didapatkan pada mata kuliah dapat ditemukan dalam mata kuliah 

Perancangan Ruang Luar serta studio Perancangan Arsitektur. Dimana 

salah satu persyaratan setiap rancangan adalah memiliki lahan hijau 

minimal 30% dari total luasan. Fokus utama pada setiap rancangan 

terhadap lahan hijau sendiri, juga bertujuan untuk meningkatan kualitas 

pada lahan yang akan dibangun yang kemudian dapat diolah untuk 

meningkatan estetika pada topografi lahan tersebut.  
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 Di dalam prosesnya, praktikan menggunakan AutoCAD sebagai software 

utama untuk pengkalkulasian dari gambar kerja yang telah diberikan yang 

kemudian diolah ke dalam bentuk Excel. Untuk detail kalkulasi yang praktikan 

lakukan adalah menghitung luas tajuk semak sesuai dengan zonasi jenis semak 

yang terdapat di dalam lahan rancangan. Selain itu, software lain yang praktikan 

gunakan adalah Photoshop untuk memberikan visualisasi zonasi yang lebih jelas 

antara jenis semak satu dengan jenis semak lainnya. Berikut adalah gambar 

lansekap yang digunakan sebagai dasar perhitungan untuk luasan area semak 

yang Praktikan lakukan : 

 

 Melalui gambar yang didapatkan, Praktikan mengidentifikasi jenis – jenis 

semak yang digunakan. Hal ini dilakukan untuk melihat jenis- jenis yang dapat 

dimasukkan ke dalam kategori softscape yang dapat terukur. Berikut adalah jenis 

semak yang digunakan pada rancangan serta luasan masing – masing dari setiap 

jenis semak yang digunakan : 

Gambar 3. 10 Siteplan Bali International Hospital 
Sumber: PT.Yodaya Hijau Bestari, 2023 

Gambar 3. 11 Legenda shrubs Bali Internatinal Hospital 
Sumber: PT.Yodaya Hijau Bestari, 2023 
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 Setelah melakukan kalkulasi luasan, praktikan melanjutkan dengan 

mengolah zonasi – zonasi yang ada di dalam gambar untuk dapat lebih terukur 

dan tervisualisasi lebih jelas dan baik dengan memberikan zonasi dengan warna.  

Tabel 3. 6 Hasil kalkulasi shrubs Bali 
International Hospital 

Sumber: Olahan Praktikan, 2023 

Gambar 3. 12 Visualisasi zoning landscape Bali International Hospital 
Sumber: Olahan Praktikan, 2023 
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Poin selajutnya adalah poin EEC 1-3-2 yang juga berhubungan terkait 

dengan Non-Natural Lighting . Dimana di dalamnya dibutuhkan perhitungan terkait 

dengan penggunaan lampu di dalam ruang dengan daya penerangan sebesar 

15% yang lebih hemat dibandingkan dengan daya penerangan yang sudah 

tercantum dalam SNI 036197-2011. Di dalam perhitungan ini dibutuhkan pula 

spesifikasi dan jenis lampu yang digunakan pada setiap ruangan di dalam 

bangunan untuk diperhitungkan Total Lighting Allowance. (GBC Indonesia) 

Pada prosesnya, praktikan melakukan kalkulasi untuk mendapatkan Total 

Lighting Allowance dengan perhitungan Lighting Power Density (LPD). Lighting 

Power Density pada dasarnya merupakan perhitungan untuk seluruh konsumsi 

daya dari penggunaan lampu, ballast, transformator, dsb di dalam hitungan Watt. 

Perangkat lain yang masih terlibat dalam jenis penerangan pun juga dimasukkan 

ke dalam perhitungan LPD tersebut. Metode perhitungan yang Praktikan lakukan 

adalah dengan metode space – by - space dimana Praktikan melakukan 

perhitungan secara mendetail pada setiap ruangan yang berada di dalam 

bangunan dan menggunakan jenis lampu tertentu di dalamnya. Untuk fungsi dari 

rancangan bangunan rumah sakit terdapat berbagai jenis lampu yang digunakan 

sesuai dengan kebutuhan dari berbagai aktivitas di dalamnya. Berikut adalah 

denah titik lampu pada Bali International Hospital : 

 

Gambar 3. 13 Denah titik lampu gedung A-F Bali International Hospital 
Sumber: PT.Yodaya Hijau Bestari, 2023 
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Dari gambar yang diberikan, praktikan membagi zonasi pendataan sesuai 

dengan gedung, lantai, hingga departemen. Bali International Hospital sendiri 

memiliki enam bangunan terpisah yang terintegrasi dengan masing – masing lantai 

di setiap bangunan sebanyak lima lantai. Jenis lampu yang diperhitungkan sendiri 

merupakan lampu yang berada di dalam bangunan atau interior lamp. Untuk 

mendapatkan perhitungan LPD, praktikan terlebih dahulu melakukan perhitungan 

luasan tiap ruang yang dilanjutkan dengan perhitungan jumlah watt dari 

penggunaan lampu di dalam ruangan tersebut. Instruksi lainnya yang praktikan 

dapatkan adalah terkait dengan perhitungan LPD dibawah 5 W/m2 tidak perlu 

dimasukkan. Berikut adalah jenis – jenis lampu yang digunakan dan hasil 

perhitungan LPD yang praktikan dapatkan :  

 

Gambar 3. 14 Legenda jenis lampu Bali International 
Hospital 

Sumber: PT.Yodaya Hijau Bestari, 2023 
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 Tabel 3. 7 Sampel hasil kalkulasi LPD Bali International Hospital 

Sumber: Olahan Praktikan, 2023 
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Perhitungan LPD sendiri berhubungan dengan mata kuliah yang 

telah praktikan ampuh sebelumnya yaitu Fisika Bangunan pada materi 

terkait dengan pencahayaan buatan yang di dalamnya meliputi jenis – jenis 

pencahayaan buatan yang berada di dalam bangunan dimana hal ini dapat 

mempengaruhi pembentukan suasana ruang serta peletakan lampu, jenis 

lampu, hingga warna lampu yang juga dipengaruhi dari tiap fungsi – fungsi 

ruang yang berbeda. 

 

3.2.3 Kendala Yang Dihadapi 

Kendala yang terjadi di dalam prosesnya adalah kesulitan yang 

praktikan alami dalam proses kalkulasi data LPD. Praktikan awalnya 

membutuhkan waktu yang cukup lama dalam melakukan kalkulasi tersebut 

serta mengalami kesulitan karena belum pernah melakukan kalkulasi 

terkait LPD tersebut. 

 

3.2.4 Cara Mengatasi Kendala 

Dalam prosesnya, praktikan kerap melakukan koordinasi dengan 

Project Officer untuk melakukan diskusi terkait apa saja lampu yang dapat 

dikategorikan di dalam kalkulasi LPD tersebut. 

 

3.2.5 Pembelajaran Yang Diperoleh dari Kerja Profesi 

Selama proses yang praktikan jalani di dalam proyek ini, tim yang 

berada di bawah pembimbing kerja praktikan yaitu Project Officer kerap 

memberikan arahan serta masukan untuk menghasilkan hasil yang sesuai 

dengan yang diharapkan agar data dan pelaksaan task yang praktikan 

lakukan dapat digunakan untuk dimasukkan ke dalam kelengkapan data 

untuk poin tersebut. Hal ini dapat menjadi pembelajaran untuk sisi 

interpersonal skill praktikan agar dapat berkoordinasi lebih baik dengan 

bertanya dan mengkomunikasikan kesulitan yang dihadapi. 
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3.3 Mall Aeon Delta Mas 

3.3.1 Bidang Kerja 

 

Sama seperti proyek sebelumnya, sertifikasi yang diambil pada 

proyek Aeon Delta Mas ini adalah sertifikasi untuk Greenship – New 

Building. Dimana Greenship New Building sendiri merupakan sistem 

sertifikasi bangunan yang ditujukan untuk bangunan baru. Sertifikasi 

Greenship sendiri merupakan sistem sertifikasi bangunan hijau yang 

dikembangkan oleh Green Building Council Indonesia (GBCI). Agar dapat 

mencapai sertifikasi Greenship, proyek harus memperoleh poin yang telah 

dijadikan standar prasayarat dan kredit yang mencakup tepat tata guna 

lahan, efisiensi dan konservasienergi, konservasi air, sumber dan siklus 

penggunaan material, kesehatan dan kenyamanan dalam ruang, 

manajemen lingkungan bangunan, dst. Tahapan yang harus dilakukan pun 

telah dijelaskan pada sub – bab sebelumnya.  

 

 

3.3.2 Pelaksanaan Kerja 

Proyek selanjutnya yang praktikan ikut serta dalam proses 

pengerjaannya adalah Mall Aeon Delta Mas yang berlokasi di Cikarang, 

Kab. Bekasi, Jawa Barat. Proyek ini mengajukan sertifikasi untuk sertifikasi 

Greenship New Building dengan capaian Gold. Sama seperti proyek 

Gambar 3. 15 Mall Aeon Delta Mas 
Sumber: www.sinarmasland.com, 2023 

http://www.sinarmasland.com/
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sebelumnya, di dalam prosesnya praktikan dilibatkan untuk membantu 

melengkapi beberapa kelengkapan data untuk kebutuhan submit data 

yang akan dilakukan. Pada sertfikasi Greenship sendiri terdapat banyak 

komponen yang meliputi kriteria dan tolok ukur serta nilai acuan yan dapat 

menjadi basis nilai untuk Design Recognition dari rancangan yang telah 

diajukan. Komponen yang disebutkan sebelumnya meliputi enam 

komponen besar yaitu : 

1. Poin ASD atau Appropriate Site Development 

2. Poin EEC atau Energy Efficiency and Conservation  

3. Poin WAC atau Water Conservation  

4. Poin MRC atau Material Resource and Cycle  

5. Poin IHC atau Indoor Health and Comfort  

6. Poin BEM atau Buidling Environment Management 

 

Di dalam komponen besar ini juga masih terdapat poin – poin sub – bab 

mendetail yang dapat dipenuhi sesuai dengan dokumen gambar yang telah 

didapatkan pihak Green Building Consultant.  

Pada prosesnya, praktikan membantu pada perhitungan untuk GFA 

(Gross Floor Area) yang dibutuhkan untuk melihat Eligibility dokumen untuk 

persyaratan pengajuan sertifikasi Greenship itu sendiri. Perhitungan GFA 

ini nantinya akan mempengaruhi biaya sertifikasi Greenship itu sendiri 

yang dikategorikan sesuai dengan total GFA serta fungsi bangunan. Selain 

untuk melihat Eligibility dokumen perhitungan GFA juga dapat digunakan 

untuk berbagai kalkulasi lanjutan di dalam poin – poin komponen besar 

lainnya. Berikut adalah hasil kalkulasi GFA yang Praktikan lakukan serta 

denah Aeon Delta Mas yang dijadikan acuan  :  
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Gambar 3. 16 Denah Aeon Delta Mas 
Sumber: PT.Yodaya Hijau Bestari, 2023 

Tabel 3. 8 Sampel hasil kalkulasi GFA Aeon Delta Mas 
Sumber: Olahan Praktikan, 2023 
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Poin selanjutnya yang praktikan lakukan adalah menghitung jumlah 

saniter yang digunakan pada proyek ini. Dimana data ini digunakan untuk 

melengkapi komponen Water Conservation  poin WAC 2 – Water Fixtures 

yaitu rencana kerja dari penggunaaan water fixture yang sesuai dengan 

standar dan syarat kapasitas buangan yang meliputi maksimum 

kemampuan alat keluaran air serta sejumlah minimal 25% atau 50% 

ataupun 70% dari total pengadaan produk water fixture atau alat pengatur 

keluaaran air itu sendiri sesuai dengan rencana kerja yang telah 

didapatkan.  Berikut adalah hasil jumlah saniter yang digunakan sesuai 

dengan data gambar yang didapatkan  :  

 

Gambar 3. 17 Denah Toilet Lantai Ground Floor Aeon Delta Mas 
Sumber: PT.Yodaya Hijau Bestari, 2023 

Tabel 3. 9 Sampel hasil jumlah saniter toilet 
Aeon Delta Mas 

Sumber: Olahan Praktikan, 2023 
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Poin selanjutnya yang praktikan lakukan adalah mengidentifikasi 

adanya fasilitas untuk pengolahan sampah terpilah yang menjadi salah 

satu komponen pada Building Environmental Management yaitu poin BEM 

– Basic Waste Management. Poin ini mengidentifikasi apakah tersedia 

instalasi untuk menghimpun sampah serta dipilah berdasarkan jenisnya 

yaitu organik, anorganik, dan B3 dari dalam gedung sampai keluar lahan 

gedung. Berikut adalah gambar peletakkan tempat sampah terpilah pada 

area dalam gedung yang terletak pada Basement 1 dan Ground Floor di 

proyek Aeon Mall Delta Mas :  

 

 

 

 

Gambar 3. 18 Tempat sampah terpilah lantai Basement 1 Aeon Delta 
Mas 

Sumber: PT.Yodaya Hijau Bestari, 2023 
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Kesinambungan terkait dengan beberapa poin yang dilaksanakan 

pada proyek ini yang meliputi perhitungan GFA, penggunaan saniter, 

hingga pengadaan tempat sampah terpilah, dapat ditemukan pada mata 

kuliah Perancangan. Terutama untuk perhitungan GFA, yaitu untuk melihat 

efisiensi besaran ruang pada rancangan bangunan.  

3.3.3 Kendala Yang Dihadapi 

Pada proses pelaksanaan proyek Aeon Delta Mas sendiri, tidak 

ditemukannya kendala yang praktikan alami baik secara teknis pengerjaan 

yang praktikan lakukan ataupun kendala interpersonal antara praktikan 

dengan pembimbing kerja. Serta tidak adanya kendala yang berimbas 

langsung antara proses di lapangan dengan proses pengerjaan sertifikasi 

ini sendiri.  

 

3.3.4 Cara Mengatasi Kendala 

Dengan tidak adanya kendala yang ditemukan, maka cara 

mengatasi kendala pun tidak ditemukan selama proses pelaksanaan yang 

praktikan jalani.  

 

3.3.5 Pembelajaran Yang Diperoleh dari Kerja Profesi 

Pembelajaran yang dapat praktikan peroleh adalah dari segi 

pengetahuan secara mendetail yang harus turut difikirkan dalam 

Gambar 3. 19 Tempat sampah terpilah lantai Ground Floor Aeon Delta Mas 
Sumber: PT.Yodaya Hijau Bestari, 2023 



 

36 
 

merancang seperti unit – unit pendukung yang harus ada di dalam 

rancangan bangunan serta peletakkan hingga tipe unit pendukung yang 

digunakan.  

 

 

a. Proyek Lainnya 

3.4.1 Rumah Sakit Mandaya Royal Puri 

Rumah sakit Mandaya Royal Puri terletak pada kawasan Metland 

Cyber City, Jakarta Barat. Bangunan ini terdiri dari 20 lantai dan menjadi 

rumah sakit yang berfokus memfasilitasi untuk bidang Cardio-Vascular 

Arrhytmia, Neuro Science, dan Onkologi.  

 

Di dalam proses sertifikasi yang dilakukan, praktikan turut 

membantu untuk perhitungan LPD atau Lighting Power Density pada 

setiap lantai keseluruhan bangunan. Seperti yang dijelaskan pada sub – 

bab sebelumnya, Lighting Power Density atau LPD  merupakan 

perhitungan untuk keseluruhan konsumsi daya dari penggunaan lampu, 

ballast, transformator, dsb di dalam hitungan Watt. Tata cara perhitungan 

yang praktikan lakukan pun masih sama dengan tata cara yang dilakukan 

sebelumnya yaitu dengan metode space – by – space. Dimana pada 

metode ini praktikan melakukan kalkulasi luasan setiap ruangan serta jenis 

Gambar 3. 20 Mandaya Royal Hospital Puri 
Sumber: www.mandayahospitalgroup.com, 2023 

http://www.mandayahospitalgroup.com/
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lampu yang digunakan di dalamnya serta berapa besar Watt yang 

digunakan pada ruangan tersebut. Berikut adalah denah titik lampu pada 

Rumah Sakit Mandaya Royal Puri serta hasil kalkulasi yang praktikan olah 

:  

 

Gambar 3. 22 Denah titik lampu lantai 2 Rumah sakit 
Mandaya Royal Puri 

Sumber: PT.Yodaya Hijau Bestari, 2023 

Gambar 3. 21 Legenda jenis lampu Rumah 
sakit Mandaya Royal Puri 

Sumber: PT.Yodaya Hijau Bestari, 2023 
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Tabel 3. 10 Sampel hasil kalkulasi LPD Rumah sakit Mandaya 
Royal Puri 

Sumber: Olahan Praktikan, 2023 
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3.4.2 Microsoft Ballard Data Center  

Proyek Microsoft Ballard Data Center merupakan pusat data yang 

di dalamnya terdiri atas infrastruktur dasar daya dan pendinginan serta 

peralatan dan jaringan IT lainnya. Pada proyek ini, praktikan ikut serta 

membantu menghitung okupansi bangunan yang di kalkulasikan dari 

denah tiap ruangan yang di dalamnya terdapat frekuensi kegiatan serta 

pemakaian ruangan. Metode yang praktikan lakukan untuk menghitung 

okupansi ruangan adalah dengan mengidentifikasi jenis ruangan yang 

terdapat kegiatan di dalamnya serta berapa banyak kapasitas kursi yang 

tersedia sebagai basis perhitungan okupansi yang dibutuhkan. Berikut 

adalah hasil kalkulasi yang dilakukan :  

   

Tabel 3. 11 Hasil perhitungan okupansi Microsoft Ballard Data Center 
Sumber: Olahan Praktikan, 2023 


